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ABSTRAK
Respons tanaman kedelai, kacang tanah,
dan kacang hijau terhadap cekaman salinitas.
Salinitas yang tinggi merupakan salah satu ceka-
man lingkungan yang mengakibatkan tanaman
mengalami cekaman osmotik, ketidak-seimbang-
an hara, toksisitas ion tertentu, dan cekaman
oksidatif. Cekaman tersebut mempengaruhi hampir
semua proses fisiologis dan biokimia serta tahap
pertumbuhan tanaman. Fase perkecambahan dan
pertumbuhan semaian adalah fase kritis terhadap
cekaman salinitas bagi sebagian besar tanaman,
termasuk kedelai (Glycine max L. Merr.), kacang
tanah (Arachis hypogaea L.) dan kacang hijau
(Vigna radiata L. Wilczek), sehingga ketahanan
tanaman terhadap cekaman salinitas dapat dieva-
luasi pada fase-fase tersebut. Toleransi tanaman
legum terhadap cekaman salinitas beragam antar-
spesies maupun varietas. Batas kritis tingkat salini-
tas berdasarkan penurunan hasil pada tanaman
kedelai, kacang tanah, dan kacang hijau berturut-
turut adalah 5 dS/m, 3,2 dS/m,dan 1–2,65 dS/m.
Pemahaman pengaruh salinitas terhadap pertum-
buhan tanaman sangat berguna untuk menentukan
strategi pengelolaannya. Informasi mengenai meka-
nisme toleransi tanaman terhadap salinitas dari
aspek morfologis, fisiologis, maupun biokimia tanam-
an sangat diperlukan dalam mengembangkan kulti-
var yang toleran. Penggunaan kultivar toleran me-
rupakan salah satu upaya mengatasi masalah sali-
nitas yang praktis dan ekonomis.
Kata kunci: salinitas, kedelai Glycine max, kacang
tanah, Arachis hypogaea, kacang hijau, Vigna
radiata
ABSTRACT
Respons of soybean, groundnut, and mung-
bean crops to salinity stress. High salinity is
one of the environmental stresses that could expose
crops to osmotic stress, nutrient imbalances, tox-
icity of certain ion, andoxidative stress. These stress
affects almost all physiological and biochemical pro-
cesses and development stages of crop growth. Seed
RESPONS TANAMAN KEDELAI, KACANG TANAH, DAN KACANG
HIJAU TERHADAP CEKAMAN SALINITAS
Afandi Kristiono, Runik Dyah Purwaningrahayu, dan Abdullah Taufiq 1)
germination and seedling growth stages are criti-
cal phases of the salinity stress for most crops, inclu-
ding soybean (Glycine max L. Merr.), groundnut
(Arachis hypogaea L.) and mungbean (Vigna radiata
L. Wilczek), so the plant resistance to salinity stress
can be evaluated in these phases. Legume crops
tolerance to salinity stress vary among species and
variety. Critical level of salinity based on yield reduc-
tion for soybean, groundnut, and mungbean is 5dS/
m, 3.2dS/m, and 1 to 2.65 dS/m, consecutively.
Understanding of the effect of salinity on plant
growth is very useful to determine the management
strategy. Information on the tolerance mechanism
of plant to salinity on morphological, physiological,
and biochemical aspects is usefull to develope a
salinity-tolerant cultivar. The use of tolerant culti-
var to address salinity problems is practically and
economically sound.
Keywords: salinity, soybean, Glycine max, ground-
nut, Arachis hypogaea, mungbean, Vigna radiata
Sekitar 20% dari seluruh lahan pertanian
dunia dan 50% lahan beririgasi dipengaruhi
oleh salinitas, dan bahkan setiap tahun bebe-
rapa ratus ribu hektar lahan irigasi ditinggalkan
karena salinisasi (Zhu 2001; FAO 2005). Sali-
nitas telah menjadi masalah utama dalam
pengelolaan lahan pertanian di berbagai negara
(Rengasamy 2006) dan diperkirakan akan
menjadi masalah paling serius di bidang perta-
nian sehubungan dengan perubahan iklim
dunia (Lopez et al. 2002).
PENDAHULUAN
Salinitas menunjukkan kadar garam terlarut
dalam air maupun tanah. Garam yang terlarut
biasanya didominasi kation kalsium (Ca2+),
magnesium (Mg2+), kalium (K+), natrium (Na+),
anion karbonat (HCO3–/CO32–), sulfat (SO42–),
dan khlor (Cl–) (Cardon et al. 2007). Kandungan
ion Na dan Cl umumnya dominan, sedangkan
ion yang lain beragam (Anonim 2011). Satuan
yang digunakan beragam seperti ppt (part per
thousand), PSU (practical salinity unit = g/kg).
Satuan internasional (SI) untuk salinitas adalah
siemens per metre (S/m) pada suhu 25 oC.
Namun yang umum digunakan adalah dS/
m(desi siemens/m; 1 dS/m = 1 mmhos/cm = 640
ppm atau mg/kg = 1000 μS/cm)(SA Water 2007).
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Degradasi lahan pertanian akibat salinisasi
telah menjadi salah satu isu nasional (Las et
al. 2006), namun demikian pemetaan lahan
salin di Indonesia belum banyak dilakukan,
tetapi sudah banyak diidentifikasi lahan-lahan
pertanian yang salin. Tsunami di Aceh tahun
2004 meningkatkan salinitas lahan (DHL 2-40
dS/m) yang merusak lebih dari 120.000 ha lahan
pertanian (Rachman et al. 2008). Pada beberapa
sentra kacang tanah (Arachis hypogaea L.) di
India, masalah salinitas semakin meningkat
(Mungala et al. 2008). Sebanyak 14,6% dari
7.000 ha lahan sawah di Indramayu salini-
tasnya tergolong sedang hingga tinggi (Mar-
wanto et al. 2009), lahan sawah di pesisir pantai
Indramayu hingga jarak 5 km dari pantai
salinitasnya tinggi hingga sangat tinggi (Erfandi
dan Rachman 2011). Air di sungai Cikijing yang
mengairi 1.200 ha sawah mengandung Na 583
mg/liter dan menyebabkan penurunan hasil padi
(Suganda et al. 2009). Intrusi air laut di bebe-
rapa wilayah di Indonesia, terutama daerah
dekat pantai di Pulau Jawa, dalam 20 tahun
mendatang akan meningkat akibat meningkat-
nya permukaan air laut serta eksploitasi air
tanah yang berlebihan (Putra dan Indradewa
2011).
Salinitas lahan yang tinggi menyebabkan
menurunnya tingkat kesesuaian lahan bagi
komoditas pertanian. Pemahaman pengaruh
salinitas terhadap pertumbuhan tanaman
sangat berguna untuk menentukan langkah
pengelolaannya. Mekanisme toleransi tanaman
terhadap salinitas juga perlu difahami dari aspek
morfologis, fisiologis, maupun biokimia tanaman
sebagai langkah strategis dalam mengem-
bangkan kultivar yang toleran.
Salinitas merupakan proses alami yang
terkait erat dengan bentang alam dan proses
pembentukan tanah. Garam dalam tanah dapat
berasal dari pelapukan bahan induk yang
mengandung deposit garam (El-Swaify 2000),
intrusi air laut atau gerakan air tanah yang
direklamasi dari dasar laut (Tan 2000), pupuk
anorganik dan organik, serta dari air irigasi
(Kotuby-Amacher et al. 2000). Kondisi iklim
dengan curah hujan rendah, tingkat evaporasi
yang tinggi, dan pengelolaan pengairan yang
buruk dapat menimbulkan masalah salinitas
(Sposito 2008; Lambers 2003; Gama et al. 2007).
Penggunaan air tanah untuk irigasi secara
terus menerus menyebabkan akumulasi garam
pada lahan pertanian (Tan 2000; Munns et al.
2004; Zhu 2007; Sonon et al. 2012). Unsur Ca,
Mg, dan Na yang terkandung dalam air irigasi
akan mengendap dalam bentuk karbonat
seiring dengan terjadinya penguapan (Serrano
et al. 1999). Drainase tanah yang buruk me-
nyebabkan evaporasi lebih besar daripada perko-
lasi sehingga akan mempercepat proses
salinisasi.
Parameter Salinitas
Salinitas menunjukkan kadar garam terlarut
dalam air maupun tanah. Konsentrasi garam
tersebut dapat ditentukan dengan banyak cara
dan dinyatakan dalam beragam satuan.
Total Dissolved Solid (TDS) merupakan suatu
cara mengukur jumlah senyawa organik dan
anorganik dalam suatu larutan baik dalam
bentuk ion maupun molekul. Metode ini diten-
tukan dengan menguapkan sampel air sampai
kering dan menimbang garam yang tersisa.
Nilai pengukuran biasanya dalam satuan ppm
meskipun sekarang lebih sering menggunakan
satuan mg/L.
Air tanah yang digunakan untuk irigasi
biasanya mempunyai nilai TDS lebih tinggi dari
air sungai di daerah yang sama. Nilai TDS
terendah umumnya 200–300 mg/L sedangkan
pada air sumur 2000–3000 mg/L. Konsentrasi
garam yang lebih tinggi disebabkan penyerapan
air secara selektif oleh tanaman di daerah
resapan air tanah dan pelarutan mineral dalam
tanah dan batu ketika air mengalir (McNeal
1982).
Metode lain untuk mengukur jumlah total
garam terlarut adalah daya hantar listrik (DHL).
Metode ini sekarang lebih disukai karena hasil
pengukuran TDS sering kurang akurat. Penen-
Penyebab Salinitas
Salinisasi tanah dapat terjadi di hampir
semua wilayah iklim mulai dari daerah tropis
yang lembab sampai daerah kutub. Tanah salin
dapat ditemukan di berbagai ketinggian mulai
ketinggian di bawah permukaan laut (misal
tanah di sekitar laut mati) sampai daerah
pegunungan diatas 5000 meter seperti Dataran
Tinggi Tibet atau Pegunungan Rocky (Singh
dan Chatrath 2001). Semua tanah mengandung
garam, juga semua air irigasi baik dari sungai
maupun air tanah yang dipompa mengandung
beberapa macam garam terlarut. Beberapa jenis
garam (nitrat, potasium) merupakan unsur hara
penting bagi tanaman.
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tuan nilai DHL dilakukan dengan menempat-
kan dua elektroda ke dalam sampel air, dan
mengukur perbedaan potensial listriknya. Jika
konsentrasi garam meningkat maka kemam-
puan larutan untuk menghantarkan listrik juga
meningkat. Hasil pengukuran merupakan
konversi tahanan listrik menjadi konduktansi
listrik yang diukur pada suhu standar 25 oC.
Satuan pengukuran biasanya mS/cm yang
sama dengan mmho/cm (Ferro 2008). Daya
hantar listrik dipengaruhi suhu dan standar
suhu yang digunakan adalah 25 °C, sehingga
pengukuran yang dilakukan selain pada suhu
tersebut harus dikoreksi ke dalam suhu tersebut.
Tanah salin memiliki EC dari ekstrak pasta
jenuh >4 dS/m atau setara 40 mmol garam per
liter. Pengukuran Klorida (Cl) dan pH biasanya
dilakukan bersamaan dengan pengukuran DHL
untuk mendapatkan informasi tambahan yang
memudahkan intrepretasi data hasil pengu-
kuran.
U.S. Salinity Laboratory Staff (1954) mem-
buat suatu perkiraan kesetaraan nilai TDS dan
DHL yaitu TDS (mg/L) » 640 × EC (mmho/cm).
Air irigasi biasanya mempunyai nilai TDS 0,15–
1,5 mmho/cm atau setara 96–960 mg/L. Konversi
lain yang dapat kita gunakan untuk menge-
tahui jumlah total kation atau anion dalam air
adalah kation atau anion (meq/L) » 10 × EC
(mmho/cm).
Pemisahan larutan tanah dari sampel tanah
biasanya cukup sulit dilakukan karena jumlah
air yang diekstrak biasanya tidak cukup untuk
dilakukan analisis kimia. Oleh karena itu di-
tambahkan air dalam volume tertentu pada
sampel tanah sebelum proses ekstrak larutan
tanah dilakukan. Proses ekstraksi dapat dila-
kukan setelah mencampur sampel tanah dengan
berat tertentu dengan air yang sudah diketahui
volumenya. Beberapa rasio tanah:air diguna-
kan untuk memprediksi salinitas tanah yaitu
1:5, 1: 2,5, dan 1:1 (El-Swaify 2000).
Pengukuran Daya Hantar Listrik tidak dapat
menentukan jenis garam, tetapi hanya menge-
tahui daya hantar listrik yang menunjukkan
tingkat salinitas larutan. Perbandingan na-
trium dengan ion garam lain sering digunakan
dalam tes salinitas melalui pengukuran SAR dan
ESP. SAR menggambarkan proporsi natrium
(Na) terhadap kalsium (Ca) dan magnesium
(Mg) dalam larutan tanah dan dinyatakan
dalam satuan mili ekuivalen per liter (meq / L).
Tanah yang memiliki nilai SAR>13 disebut
tanah sodik. Sedangkan ESP adalah persentase
perbandingan Na teradsorpsi pada partikel
tanah terhadap Kapasitas Tukar Kation. Tanah
sodik memiliki ESP>15 (US Salinity Staf Lab.
1954). ESP hanya digunakan untuk mengukur
sodisitas pada tanah, sedangkan SAR dapat di-
gunakan pada tanah dan larutan tanah atau
air irigasi (Seelig 2000; Horneck et al. 2007).
Tekanan osmotik merupakan parameter lain
yang sering digunakan untuk menilai kualitas
air. Hal itu terkait fakta respons tanaman ter-
hadap salinitas adalah ekspresi sifat osmotik
yang berhubungan erat dengan tekanan osmo-
tik. Tekanan osmotik disebabkan oleh adanya
garam yang sebagian besar terurai menjadi ion-
ion sehingga menghasilkan tekanan osmotik
yang besar. Hubungan nilai kesetaraan tekan-
an osmotik dengan DHL adalah Tekanan Osmo-
tik (atm) = 0,36 x EC (mS/L). Nilai ini juga ber-
laku untuk tekanan osmotik yang dinyatakan
dalam satuan bar (1 atm = 1,013 bar).
RAGAM CEKAMAN
AKIBAT SALINITAS
Salinitas menyebabkan cekaman terhadap
tanaman yang mencakup cekaman osmotik,
ketidak-seimbangan hara, toksisitas ion, dan
cekaman oksidatif.
Cekaman osmotik
Konsentrasi garam di dalam tanah yang
tinggi, terutama garam dari Natrium (Na+) dan
Khlor (Cl-), merusak struktur tanah, meningkat-
kan tekanan osmotik sehingga penyerapan air
dan unsur hara oleh tanaman terganggu
(Kurban et al. 1998; Cicek dan Cakirlar 2002;
Bohnert 2007; Anonim 2011). Penyerapan
unsur Na yang berlebihan menyebabkan penu-
runan penyerapan air dan kalium (FAO 2005).
Kalium (K) berperan penting untuk memper-
tahankan turgor sel dan aktivitas enzim (Xiong
dan Zhu 2001).
Cekaman osmotik akibat meningkatnya
salinitas disebabkan potensial air meningkat
sehingga mengurangi penyerapan air yang
menyebabkan penurunan kandungan air relatif
daun (Kabir et al. 2004), yang selanjutnya me-
nyebabkan dehidrasi sel (Ondrasek et al. 2009).
Potensial  air  pada  kapasitas lapang adalah
–0,033 MPa. Peningkatan konsentrasi garam
terlarut menurunkan potensial air dari –1 MPa
sampai –2,5 MPa (mega pascal) bahkan dapat
mencapai –5 Mpa (Flower dan Flower 2005).
Bila tekanan osmotik di rhizosfer melebihi te-
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Konsentrasi Na+ yang tinggi dalam larutan
tanah menekan aktivitas ion hara dan menye-
babkan nisbah Na+/Ca2+ atau Na+/K+yang
ekstrim (Grattan dan Grieve 1999).
Ketidak-seimbangan Hara
Cekaman salinitas menyebabkan ketidak-
seimbangan hara (Rogers et al. 2003; Hu dan
Schmidhalter 2005). Kandungan Na pada daun
meningkat, unsur K juga meningkat tetapi Na
ditransfer ke jaringan dalam jumlah lebih besar
daripada K (Hirpara et al. 2005). Meningkatnya
konsentrasi Na+dalam tanah menurunkan
kandungan K+ dan Ca2+ jaringan tanaman (Hu
dan Schmidhalter 2005; Asch et al. 2000).
Rendahnya penyerapan Ca2+ oleh tanaman
dapat mengganggu aktivitas dan integritas
membran sel serta mendorong akumulasi Na+
dalam jaringan tanaman. Rendahnya nisbah
Ca2+/Na+akibat tingginya ion Na menghambat
pertumbuhan dan menyebabkan perubahan
morfologi dan anatomi tanaman (Cakmak 2005).
Penurunan konsentrasi kalium (K) dalam
jaringan tanaman mungkin disebabkan oleh
antagonisme penyerapan Na dan K pada akar
sehingga menghambat penyerapan K, terham-
batnya transport K dalam xylem. Kalium ber-
peran penting sebagai katalisator berbagai
enzim. Berkurangnya K menyebabkan aktivitas
enzim seperti nitrat reduktase yang mengubah
Tabel 2. Klasifikasi salinitas air
Klasifikasi salinitas air EC (dS/m) 1) TDS(g/l) 2)
Non salin < 0,7 <0,5
Agak salin 0,7–2,0 0,5–1,5
Salinitas sedang 2,0–10,0 1,5–7,0
Salinitas tinggi 10,0–20,5 7,0–15,0
Salinitas sangat tinggi 20,0–45,0 15,0–35,0
Brine >45,0 >35,0
Sumber: Rhoades et al. (1992); 1) EC = Electrical Conductivity; 2) TDS = Total dissolved solids.
Tabel 1. Klasifikasi salinitas tanah.
Kelas EC (mmhos/cm) SAR pH tanah ESP
Normal <4,0 <13 <15
Salin >4,0 <13 <8,5 <15
Sodik <4,0 >13 >8,5 >15
Salin – Sodik >4,0 >13 <8,5 >15
Sumber: US Salinity Staf Lab. 1954; EC = Electrical Conductivity; SAR = Sodium Adsorbtion Ratio; ESP =exchangeable so-
dium percentage.
kanan osmotik dalam sel akar akan meng-
hambat penyerapan air dan hara sehingga
tanaman akan layu dan mati karena keku-
rangan air.
Kekurangan air akibat cekaman garam me-
nyebabkan gangguan pada proses fotosintesis.
Laju fotosintesis sangat rendah pada tanaman
yang mengalami cekaman salinitas (Ashraf dan
Harris 2004; Parida dan Das 2005). Konsentrasi
CO2 pada kloroplas menurun karena berku-
rangnya konduktansi stomata (Gama et al.
2007).
Toksisitas Ion Spesifik
Salah satu penyebab menurunnya pertum-
buhan tanaman dalam kondisi cekaman sali-
nitas adalah penyerapan Na+ dan Cl- diatas
tingkat optimal, yang biasa disebut toksisitas
ion spesifik (Chinnusamy et al. 2005). Natrium
(Na) merupakan unsur nonesensial tetapi
sangat dibutuhkan, sedangkan khlor (Cl) adalah
hara mikro penting, kedua ion tersebut akan
terakumulasi terutama pada daun bersifat toksik
pada konsentrasi berlebihan (Dogar 2012).
Kedua ion tersebut juga berkompetisi dengan
ion-ion unsur hara K+, NO3–, H2PO4– pada si-
tus pengikatan sel dan transport protein dalam
sel akar (Grattan dan Grieve 1999; Tester dan
Davenport 2003; White dan Broadley 2001).
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NO3 menjadi NH3 (penyusun protein) akan
menurun (Hu dan Schmidhalter 2005). Konsen-
trasi Mg2+ mengalami penurunan pada kondisi
salin (Hu dan Schmidhalter 1997).
Salinitas menurunkan kandungan N dan P
pada semua jaringan (Hirpara et al. 2005).
Penurunan penyerapan N disebabkan interaksi
antara Na+ dengan NH4+ dan Cl- dengan NO3–
(Lea-Cox dan Syvertsen 1993; Rozeff 1995).
Penurunan N tanaman akibat salinitas ini juga
dilaporkan oleh Pessarakli dan Tucker (1988)
dan Feigin et al. (1991).
Cekaman Oksidatif
Cekaman oksidatif merupakan cekaman
biotik dan abiotik yang terjadi karena ketidak-
seimbangan produksi Reactive Oxygen Spesies
(ROS) dan antioksidan. ROS umumnya
dianggap sebagai molekul berbahaya dan
konsentrasinya harus dipertahankan serendah
mungkin dalam sel. ROS dihasilkan secara alami
di beberapa jalur metabolisme seluler (Becana
et al. 2000), seperti fotorespirasi dan fotosintesis
(Noctor et al. 2000), senesensi dan oksidasi asam
lemak (Vitoria et al. 2001). ROS umumnya
dihasilkan dari eksitasi O2 untuk membentuk
singlet oksigen (1O2) atau transfer satu, dua atau
tiga elektron ke O2 untuk membentuk radikal
superoksida (O2–), hydrogen peroksida (H2O2)
atau radikal hidroksil (OH–) (Gratao et al. 2005).
ROS pada sel tanaman terutama adalah hy-
drogen peroksida, anion superoksida, dan radi-
kal hidroksil, yang dihasilkan di sitosol, kloro-
dan ionik (Yang et al. 2007), menggangu penye-
rapan hara dan ketidak-seimbangan hormon
(Asraf dan Foolad 2007).
Cekaman salinitas menyebabkan akumulasi
ROS yang berlebihan pada sel (Meloni et al.
2003). Produksi ROS berlebihan pada kondisi
cekaman garam disebabkan oleh terganggunya
proses transport elektron dalam kloroplas dan
mitokondria serta fotorespirasi (Choi et al. 2002).
Penutupan stomata pada kondisi cekaman
garam mengurangi rasio CO2/O2 daun dan
menghambat fiksasi CO2,yang berakibat pada
meningkatnya konsentrasi spesies ROS seperti
radikal superoksida (O2–), hidrogen peroksida
(H2O2), radikal hidroksil (OH–) dan oxygen sin-
glet (1O2) (Lee et al. 2001; Gratao et al. 2005).
Akumulasi ROS yang berlebihan berakibat
pada kerusakan komponen sel dan menimbul-
kan gangguan metabolisme tanaman (Meloni
et al. 2003). Molekul ROS juga merupakan
mediator kerusakan struktur sel karena menye-
rang banyak komponen seluler meliputi mem-
bran dan makromolekul esensial seperti pigmen
fotosintesis, protein, asam nukleat dan lipid (Lin
dan Kao 2000; Menezes-Benavente et al. 2004;
Valko et al. 2006). Kelebihan ROS menyebabkan
reaksi fitotoksik seperti peroksidasi lipid, degra-
dasi protein, inaktifasi enzim dan mutasi DNA
(McCord 2000; Wang et al. 2003; Vinocur and
Altman 2005; Pitzschke et al. 2006). Peroksidasi
lipid oleh ROS dianggap sebagai mekanisme
penting kerusakan membran (Foyer dan Noctor
2003). Mutasi DNA akibat ROS terjadi karena
radikal hidroksil bereaksi dengan seluruh
komponen molekul DNA dan merusak basa
purin, pirimidin, dan rantai deoksiribosa
(Halliwell dan Gutteridge 1999), terjadi peru-
bahan pola ekspresi gen (Fabre dan Planchon
2000; Maggio et al. 2002).
RESPONS DAN TOLERANSI
TANAMAN TERHADAP SALINITAS
Salinitas mempengaruhi hampir semua
aspek fisiologis dan biokimia tanaman sehingga
menurunkan pertumbuhan dan hasil (Darwish
et al. 2009). Meskipun demikian, tingkat toleransi
dan laju penurunan pertumbuhan pada kon-
sentrasi letal bervariasi antarspesies tanaman
(Rabie dan Almadini 2005). Penyebab keru-
sakan tanaman pada tanah salin terutama
adalah akibat pengaruh ion Na (Tester dan
Davenport 2003). Pertumbuhan dan hasil tana-
man budidaya umumnya mengalami penurun-
an pada EC tanah 4 dS/m atau lebih, bahkan
plas, mitokondria, dan ruang apoplas (Bowler
dan Fluhr 2000; Mittler 2002). Jumlah O2–,
H2O2, dan radikal OH menentukan tingkat
cekaman oksidatif sel (Foyer dan Noctor 2003).
Pada kondisi normal, oksigen aktif mempu-
nyai fungsi yang positif, misalnya O2– (radikal
superoksida) dan H2O2 (hidrogen peroksida)
dibutuhkan dalam proses lignifikasi, dan ber-
fungsi sebagai sinyal respons pertahanan ter-
hadap infeksi patogen (Gratao et al. 2005). ROS
juga berperan penting sebagai molekul sinyal
transduksi yang terlibat dalam mediasi respons
tanaman terhadap infeksi pathogen, cekaman
lingkungan, program kematian sel dan perkem-
bangan stimuli (Mittler et al. 2004; Torres dan
Dangl 2005). Cekaman salinitas mengganggu
metabolisme dan aktivitas seluler seperti pem-
belahan sel, pemanjangan sel, fotosintesis,
sintesis protein, metabolisme lipid, dan energi
(Zeng dan Shannon 2000; Parida dan Das 2005;
Jaleel et al. 2007), menyebabkan efek osmotik
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tanaman yang sensitif dapat terpengaruh pada
EC 3 dS/m (McWilliams 2003).
Cekaman salinitas pada legum juga berhu-
bungan dengan meningkatnya tingkat perok-
sidase (Munns et al. 2006; Munns dan Tester
2008). Pada lingkungan salin tanaman meng-
akumulasi lisin, prolin, asperagin, glutamine,
asam aspartat, asam glutamat, alanin, tirosin
dan valin. Peningkatan konsentrasi asam amino
dikarboksilat dan amida tersebut menunjukkan
gangguan sintesis protein karena terjadi peng-
gunaan nitrogen yang tidak lengkap ketika
masuk ke akar (Munns 2002).
Kacang Hijau
Pengaruh salinitas selama fase perkecam-
bahan menyebabkan terhambatnya perkecam-
bahan (Ahmed et al. 2005; Mensah dan Ihenyen
2009), benih gagal berkecambah akibat terham-
batnya imbibisi air ke biji (Naher dan Alam
2010), meningkatkan kecambah tidak normal
(Kandil et al. 2012). Salinitas pada tanaman
kacang hijau (Vigna radiata L. Wilczek) juga
menyebabkan penurunan jumlah dan bobot
polong basah (Elahi et al. 2004), ketidak-se-
imbangan ion dan konsentrasi hara (Ashraf dan
Foolad 2007), penurunan tinggi tanaman, jum-
lah polong, bobot 1000 biji, dan indeks panen
(Hossain et al. 2008), bobot tajuk, akar dan biji
(Mensah dan Ihenyen 2009), pertumbuhan dan
parameter fotosintetik (Hayat et al. 2010).
Salinitas menyebabkan efek osmotik (Ashraf
2009), menghambat pemasakan polong, dan
menyebabkan biji keriput (Ahmed 2009).
Peningkatan salinitas menurunkan nodulasi
pada akar. Peningkatan konsentrasi NaCl dari
0 menjadi 0,3% menurunkan jumlah dan berat
basah bintil akar (Nosheen et al. 2004). Jumlah
bintil turun 36 dan 54% pada DHL 1,26 dan
1,80 dS/m, dan pada 2,41 dS/m tidak mampu
membentuk bintil akar (Elahi et al. 2004).
Kacang hijau peka terhadap salinitas,
namun demikian toleransinya beragam antar
genotipe, seperti genotipe kacang hijau di Pa-
kistan (Elahi et al. 2004; Hossain et al. 2008;
Ahmed 2009; Naher dan Alam 2010), di Mesir
(Mohammed dan El-Kramany 2005; Kandil et
al. 2012), di Myanmar (Win et al. 2011), di
Nigeria (Mensah dan Ihenyen 2009), dan di
Indonesia (Taufiq dan Purwaningrahayu 2012).
Varietas NM-51 dari Pakistan terhambat
pertumbuhannya dan tidak berpolong pada
konsentrasi NaCl 0,3% atau DHL 2,41 dS/m
(Elahi et al. 2004). Varietas T-44 toleran hingga
konsentrasi 200 mM NaCl (Misra dan Dwivedi
2004; Misra dan Gupta 2005). Varietas King
toleran hingga konsentrasi 4000 ppm NaCl
(Mohamed dan El-Kramany 2005). Genotipe
241/11 tidak mampu berpolong pada DHL 12
dS/m (Ahmed 2009). Pertumbuhan dan para-
meter fotosintetik kacang hijau turun pada
konsentrasi garam 100 mM NaCl (Hayat et al.
2010). Salinitas 3,89 dS/m menurunkan tinggi
tanaman, jumlah polong, bobot 1000 biji, dan
indeks panen pada genotipe yang peka,
sedangkan pada genotipe toleran terjadi pada
DHL 7,82 dS/m (Hossain et al. 2008). Salinitas
setara 300–400 mM NaCl menghambat per-
kecambahan, menurunkan bobot tajuk, akar
dan biji (Mensah dan Ihenyen 2009). Taufiq
dan Purwaningrahayu (2012) melaporkan
bahwa varietas Kutilang, Sampeong, Perkutut,
Merpati, dan Walet toleran pada DHL 1,79-2,65
dS/m, Murai, Kenari, Sriti, dan Betet toleran
pada DHL 2,87-5,68 dS/m, dan Vima 1 toleran
pada DHL 6,40-12,49 dS/m. Hasil kacang hijau
turun 10% pada DHL 1,0 dS/m (Evans 2006),
turun 48% pada DHL 3 dS/m (Mohammed dan
El-Kramany, 2005), turun 10–50% pada DHL
1,5–3,3 dS/m (Cardon et al. 2012).
Batas kritis kacang hijau terhadap salinitas
yang dilaporkan peneliti beragam. Berdasarkan
penurunan hasil 10% adalah 1,0 dS/m (Evans
2006), 1,8 dS/m(Yadav et al. 2011), 2,65 dS/m
(Taufiq dan Purwaningrahayu 2012), 1,5-3,3
dS/m (Cardon et al. 2012).
Toleransi kacang hijau terhadap salinitas
berhubungan dengan proses fisiologis dalam
tanaman. Hasil-hasil penelitian menyebutkan
bahwa tingkat toleransi kacang hijau terhadap
salinitas berhubungan dengan permeabilitas
membran dan tekanan osmotik sel (Kurban et
al. 1998), kemampuannya untuk mengakumu-
lasi K (Chughtai et al. 2003; Misra dan Dwivedi
2004; Misra dan Gupta 2005; Hossain et al. 2008),
kemampuannya menghambat translokasi Na
dari akar ke tajuk (Murillo-Amador et al. 2006),
kemampuannya mengakumulasi air dalam
daun, prolin dan glisin betain, dan menghambat
degradasi klorofil (Chughtai et al. 2003; Misra
dan Dwivedi 2004; Misra dan Gupta 2005; Dar
et al. 2007; Hossain et al. 2008). Toleransi pada
kacang hijau juga berhubungan dengan reaksi
enzimatis dalam sel. Meningkatnya konsentrasi
garam dari 50 menjadi 200 mM NaCl mening-
katkan aktivitas katalase 2,4 kali dan peroksi-
dase 2,8 kali (antioksidatif enzim) (Dar et al.
2007).
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Kedelai
Perkecambahan dan pertumbuhan kecam-
bah kedelai (Glycine max L. Merr.) nyata turun
pada salinitas tanah 11 dS/m (Wang dan
Shanon 1999), pertumbuhan kecambah kedelai
turun 5% pada konsentrasi NaCl 220 mM
(Hosseini et al. 2002). Biji kedelai tidak mampu
berkecambah pada salinitas tanah >7 dS/m
(Mindari et al. 2009). Bobot basah kecambah
turun 32, 54 and 76% pada salinitas berturut-
turut 50, 100 and 200 mM (Amirjani 2010). Pada
percobaan lapang, kedelai sulit berkecambah
pada salinitas 5 dS/m (Amin 2011).
Peningkatan salinitas pada tanaman kedelai
menurunkan tinggi tanaman, total biomas, dan
hasil,daun cepat mengalami kerontokan dini
(senescence). Penurunan biomas di atas tanah
lebih tinggi daripada akar. Indeks kandungan
klorofil daun turun pada peningkatan salinitas
dari 3 menjadi 6 dan 9 dS/m (Ghassemi-Golezani
et al. 2011), dari 5 dS/m menjadi 10 dS/m (Wanga
et al. 2001), pada konsentrasi 70 mM dan 140
mM NaCl (Hamayun et al. 2010). Pada salinitas
4 dS/m biomas akar turun 50%, dan pada sali-
nitas 8 dS/m lebih dari 50% daun akan senesen
pada stadia polong (Bustingorri dan Lavado
2011). Panjang tanaman kedelai turun pada
konsentrasi 70 mM dan 140 mM NaCl (Hama-
yun et al. 2010), turun 30, 47 and 76% pada
salinitas berturut-turut 50, 100 and 200 mM
(Amirjani 2010).
Peningkatan salinitas dari 5 dS/m menjadi
10 dS/m menurunkan penyerapan radiasi foto-
sintesis aktif (PAR) turun 20%, dan efisiensi
radiasi turun 40% (Wanga et al. 2001). Pening-
katan salinitas dari 0,8 dS/m menjadi 4,2 dS/m
menurunkan hasil 12%, dan turun 46% pada
7,0 dS/m (van Horn et al. 2001). Hasil kedelai
tidak mengalami penurunan pada salinitas 5
dS/m, tetapi pada 6,2, 7,5, dan 10 dS/m turun
berturut-turut 25%, 50%, dan 100% (Mindari
et al. 2009). Pada konsentrasi 70 mM dan 140
mM NaCl terjadi penurunan jumlah polong,
bobot 100 biji dan hasil kedelai (Hamayun et
al. 2010). Pada salinitas 4 dS/m hasil kedelai
turun 80% (Bustingorri dan Lavado 2011).
Peningkatan salinitas menurunkan respirasi
aerobik sehingga simbiosis, inisiasi dan per-
kembangan bintil akar terganggu karena keru-
sakan rambut akar (Duzan et al. 2004). Pem-
bentukan bintil akar dan fiksasi N turun pada
salinitas 27 mM NaCl (Quifu dan Murray 1993).
Total serapan N turun 11% pada peningkatan
salinitas dari 0,8 dS/m menjadi 4,2 dS/m, dan
turun 44,7% pada 7,0 dS/m (van Horn et al.
2001). Efisiensi pengikatan nitrogen, jumlah dan
biomas bintil akar turun pada kondisi salin
(Mudgal 2004). Penurunan efisiensi pengikatan
nitrogen disebabkan oleh penurunan kandung-
an leghemoglobin dalam bintil akar, aktivitas
nitrat reduktase (Ab-delbaki et al. 2000; Flores
et al. 2000; Duzan et al. 2004). Aktivitas Nitro-
genase turun 60% dan kandungan ammonium
meningkat 100% pada 200 mM NaCl (Amirjani
2010).
Pada konsentrasi 70 mM and 140 mM NaCl
kandungan Gibberellins (GA) dan asam salisilat
(SA) bebas turun, tetapi asam absisat (ABA),
dan asam jasmonit (JA) meningkat (Hamayun
et al. 2010). Aktivitas Enzim antioxidan katalase
dan peroksidase turun pada 100 dan 200 mM,
akumulasi prolin, diamine oxidase, dan kandu-
ngan Na+ meningkat sedangkan K+, Ca2+ dan
Mg2+ turun pada peningkatan konsentrasi dari
50 menjadi 200 mM NaCl (Amirjani 2010). Na
lebih banyak terakumulasi pada vakuola diban-
dingkan pada sitoplasma dan apoplas akar
sehingga menghambat distribusi Na ke tajuk
tanaman, dan kerusakan pada tajuk lebih dise-
babkan akumulasi Cl, dan Cl diakumulasi dalam
vakuola pada konsentrasi Ca meningkat
sehingga menghindari kerusakan (Dabuxilatu
dan Ikeda 2005).
Varietas unggul kedelai mempunyai tingkat
toleransi yang beragam terhadap salinitas,
tergantung parameter dan pembanding yang
digunakan. Berdasarkan penurunan bobot
kering tanaman dan kandungan N tanaman
pada salinitas 50 dan 100 mM NaCl, kedelai
tergolong toleran dibandingkan kacang tung-
gak, kacang hijau, dan faba-bean (Delgado et
al. 1994). Berdasarkan salinitas ECe 0,8 hingga
7,0 dS/m, kedelai termasuk mempunyai sensiti-
vitas sedang dibandingkan jagung, tomat, dan
kentang (Katerji et al. 2000). Pada pengujian
hingga salinitas NaCl 70 mM (±6,4 dS/m)varietas
Wilis, Malabar dan Sindoro lebih toleran diban-
dingkan Lokon dan Tidar (Yuniati 2004). Hasil
biji varietas Wilis, Slamet, Sindoro, Orba turun
>77% pada salinitas 0,2% NaCl dan tidak meng-
hasilkan biji pada 0,4% NaCl (Sunarto 2001).
Berdasarkan vigor benih pada konsentrasi NaCl
hingga 50 mM (±4,6 dS/m), varietas Orba ter-
golong toleran, Sinabung semi-toleran, dan Kawi
tidak toleran (Farid 2006). Berdasarkan inisiasi
tunas, varietas Wilis toleran hingga konsentrasi
NaCl 8 g/L (±12,5 dS/m), varietas Kipas Putih,
Jaya Wijaya, Tidar toleran hingga konsentrasi
NaCl 6 g/L (±9,4 dS/m), dan varietas Lokon
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toleran hingga konsentrasi NaCl 2 g/L (±3,1 dS/
m) (Lubis 2000). Varietas kedelai yang toleran
mampu bertahan hingga salinitas 8,5 dS/m,
mengandung Na lebih rendah dan K tinggi
sehingga nisbah K/Na tinggi (Essa 2002).
Batas kritis kedelai berdasarkan penurunan
hasil adalah 5 dS/m (Yadav et al. 2011). Ber-
dasarkan penurunan hasil 10%, nilai kritis sali-
nitas untuk kedelai adalah 1,3 dS/m (Evans
2006).
Kacang Tanah
Peningkatan salinitas menurunkan bobot
kering tanaman, jumlah polong, jumlah biji/
polong, ukuran biji, kandungan klorofil daun.
Hasil kacang tanah (Arachis hypogaea L.)  turun
pada salinitas >3,2 mmhos/cm. Kandungan
klorofil daun meningkat, tetapi bobot kering akar
dan tajuk umur 2 bulan serta kandungan Na,
N, P, K, Ca, Mg tidak beda hingga 5000 ppm
(Hajar et al. 1993). Penurunan hasil 25%, 50%
dan 100% terjadi berturut-turut pada salinitas
4,1, 4,9 dan 6,5 mmhos/cm, penurunan terutama
karena jumlah dan ukuran polong turun
(Mungala et al. 2008). Kandungan prolin dan
asam amino bebas meningkat, penurunan
kandungan klorofil total lebih rendah pada
varietas yang toleran pada peningkatan salinitas
dari 7,5 dS/m menjadi 9,2 dan 12,5 dS/m
(Hammad et al. 2010).
Pada percobaan pot dengan konsentrasi NaCl
dari 0, 1000, 3000, 5000, 7000 ppm perkecam-
bahan kacang tanah tidak banyak terpengaruh
(Hajar et al. 1993). Pada penelitian invitro
dengan konsentrasi NaCl rendah (1,5%) semua
kultivar yang diuji tumbuh baik, tetapi pada
konsentrasi 2% biji yang tumbuh menurun dan
pada konsentrasi 2,5% (cekaman tinggi) terjadi
penurunan biji yang tumbuh 10% (batas seleksi)
(Mungala et al. 2008). Batas kritis kacang tanah
berdasarkan penurunan hasil adalah 3,2 dS/m
(Yadav et al. 2011).
GEJALA KERACUNAN GARAM
Gejala keracunan garam akibat salinitas
ditandai oleh pertumbuhan tanaman kerdil,
ukuran daun kecil dengan warna daun lebih
hijau dari warna normalnya (Wanga et al. 2001;
McWilliams 2003). Cekaman salinitas menye-
babkan daun cepat gugur (Grover et al. 2001;
Tester dan Davenport 2003). Pada kondisi yang
parah daun menjadi kuning (klorosis), tepi daun
mengering (FAO 2005), ujung akar berwarna
coklat, dan pertumbuhan sistem perakaran ter-
hambat (Stoeva dan Miroslava 2008), pada daun
tua mengalami nekrosis yang dimulai dari ujung
daun akibat akumulasi Na+ (Queiroz et al. 2012).
Tanaman yang mengalami cekaman salinitas
kadang-kadang tidak menunjukkan respons
dalam bentuk kerusakan langsung tetapi per-
tumbuhannya terhambat (Subagyono 2008).
Pengaruh salinitas juga dapat memunculkan
gejala kekurangan hara mikro karena pH tinggi
(Zhu et al. 2004), gejala kekurangan P karena
menurunnya konsentrasi (Qadir dan Schubert
2002).
FASE KRITIS TANAMAN
TERHADAP SALINITAS
Salinitas mempengaruhi hampir semua
tahap pertumbuhan tanaman yaitu perkecam-
bahan, pertumbuhan semaian, vegetatif dan
maturasi (Nawaz et al. 2010). Sebagian besar
tanaman budidaya sangat sensitif terhadap
salinitas (Dogar et al. 2012).
Pada umumnya fase kritis cekaman salinitas
sebagian besar spesies tanaman adalah fase
perkecambahan dan pertumbuhan semaian
(Kitajima dan Fenner 2000; Mudgal 2004;
Cuartero et al. 2006), sehingga fase tersebut
sering digunakan untuk seleksi toleransi ter-
hadap salinitas (Bybordi dan Tabatabaei 2009).
Amin (2011) menyimpulkan bahwa stadia ber-
bunga sensitif terhadap salinitas.
Mekanisme Ketahanan
terhadap Cekaman Salinitas
Respons tanaman terhadap salinitas berva-
riasi tergantung tingkat salinitas, lamanya ceka-
man dan tahap perkembangan. Levit (1980)
menggolongkan respons tanaman terhadap
ketahanan garam sebagai mekanisme toleransi
(tolerance) dan mekanisme penghindaran
(avoidance). Pada umumnya mekanisme ter-
sebut efektif pada tingkat salinitas rendah
hingga sedang (Badr dan Shafei 2002). Meka-
nisme toleransi tanaman terhadap pengaruh
salinitas sangat komplek, mencakup perubahan
morfologi, fisiologi maupun proses biokimia
(Hilal et al. 1998; Munns et al. 2006). Mekanisme
fisiologi dan biokimia diperlukan untuk menjaga
viabilitas protoplasma sel sedangkan mekanisme
penghindaran garam melibatkan adaptasi fisio-
logis struktur tanaman untuk meminimalkan
konsentrasi garam dalam sel atau eksklusi
secara fisiologis oleh membran akar (Koyro et
al. 2011).
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Kondisi salinitas tinggi akan memicu penu-
tupan stomata (seluruhnya atau sebagian), me-
ngurangi transpirasi/reduksi asimilasi C, menu-
runkan pertumbuhan dan perkembangan tana-
man, mengurangi luas daun dan kandungan
klorofil, mempercepat defoliasi dan kematian
daun (Shannon dan Grieve 1999).
Pada dasarnya ketahanan terhadap salinitas
dapat dicapai melalui makanisme salt exclud-
ers atau salt includers (Ashraf et al. 2006). Ta-
naman salt excluders mempunyai kemampuan
mengeluarkan garam dari jaringan tanaman
atau organ tertentu. Salt excluders mencegah
agar garam tidak sampai ke tajuk dalam kon-
sentrasi yang tinggi. Garam yang diserap dalam
jumlah yang tinggi diserap kembali dari jaringan
xylem kemudian disimpan atau dikeluarkan
kembali ke dalam tanah. Salt excluder mempu-
nyai kandungan Na+ dan Cl- rendah pada ja-
ringan karena selektivitas membran menyebab-
kan penyerapan K+ melebihi Na+. Sedangkan
salt includers mampu mengatasi konsentrasi
garam tinggi dengan menyimpan sejumlah
besar garam ke dalam bagian-bagian tertentu
seperti dalam vakuola sel mesofil. Kebanyakan
jenis salt includers ini adalah tanaman sukulen.
Beberapa tanaman juga memiliki kelenjar
khusus pada daun yang mampu mengeluarkan
garam dalam konsentrasi yang tinggi.
2. Kompartementasi
Penyerapan ion dan kompartementasi sangat
penting karena cekaman garam mengganggu
keseimbangan ion dalam jaringan. Tanaman
membatasi kelebihan garam dalam vakuola
atau kompartementasi ion pada jaringan yang
berbeda untuk menjaga fungsi metabolisme
(Zhu 2003). Ada beberapa strategi yang digu-
nakan tanaman untuk menghindari kerusakan
sel yaitu dengan menurunkan rasio K+/Na+,
mengurangi masuknya Na+ ke dalam sel,
mengeluarkan Na+ dari sel, atau kompartemen-
tasi Na+ dalam vakuola sehingga tidak meng-
ganggu fungsi sel dan mengurangi toksisitas
(Surekha et al. 2005).
Senyawa organik terlarut dalam mekanisme
kompartementasi memiliki fungsi untuk melin-
dungi struktur sel. Glisin betain melindungi tila-
koid dan integritas membran plasma akibat
cekaman salin. Senyawa organik terlarut
umumnya berupa gula sederhana terutama
sukrosa dan glukosa, gula alkohol (gliserol, metal
inositol), gula kompleks (trehalosa, rafinosa,
fruktan). Senyawa lainnya berupa turunan
asam amino kuarter (prolin, glisin betain), amin
tersier (1,4,5,6-tetrahidro-2 metil-4-karboksi
pirimidin), dan senyawa sulfonium (dimetil
sulfonium propironat) (Zhifang dan Loescher
2003). Tanaman yang toleran salinitas tinggi
akan mengakumulasi glisin betain dalam kon-
sentrasi tinggi, dan yang sensitif akan meng-
akumulasi glisin betain dalam tingkat rendah
(Rhodes et al. 1989). Poliol berfungsi sebagai
zat terlarut kompatibel dengan berat molekul
rendah dan sebagai pembersih oksigen radikal.
Konsentrasi prolin meningkat seiring mening-
katnya salinitas sebagai adaptasi perubahan
pola metabolisme. Prolin berperan penting dalam
respons tanaman terhadap cekaman garam
(Gaspar et al. 2002) untuk mengatur potensial
osmotik dalam sitoplasma (Arshi et al. 2005;
Bartel 2005). Menurut Tonon et al. (2004) dan
Sotiropoulos (2007) pada beberapa spesies
tanaman termasuk kedelai yang terpapar ceka-
man garam terjadi peningkatan kandungan
prolin untuk melindungi membran plasma dan
protein.
Banyak halofita dan beberapa glikofita telah
mengembangkan struktur kelenjar garam dari
daun dan batang. Sel tanaman menjadi toleran
terhadap konsentrasi garam tinggi dengan men-
desak ion-ion beracun dalam vesikel untuk ke-
perluan penyesuaian osmotik tanpa mengham-
bat metabolisme. Daun halofit dan glikofit ber-
Adaptasi Fisiologis
1. Osmoregulasi
Pada kondisi cekaman garam, tanaman ber-
usaha menjaga tekanan turgor dan penyerapan
air untuk mempertahankan potensial air inter-
nal di bawah potensial air tanah (Tester dan
Davenport 2003). Hal ini membutuhkan
peningkatan tekanan osmotik internal, dengan
cara penyerapan zat terlarut dalam tanah, dan
sintesis senyawa organik terlarut. Untuk men-
jaga keseimbangan ion dalam vakuola dan agar
tidak mempengaruhi reaksi biokimia dalam sel,
maka sitoplasma mengakumulasi senyawa yang
mempunyai berat molekul rendah (Zhifang dan
Loescher 2003). Senyawa organik terlarut seperti
asam amino, gula, poliol, betain dan ektoin serta
turunan dari beberapa senyawa tersebut ber-
sifat netral (Koyro 2004) sehingga tidak mem-
pengaruhi reaksi biokimia dalam sel. Meka-
nisme ini dapat bekerja secara bersama-sama
walaupun mekanisme yang lebih dominan dapat
beragam antarspesies.
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kayu merupakan bentuk kompartementasi yang
dapat digugurkan untuk mencegah translokasi
garam ke dalam jaringan yang lebih sehat.
katan ketebalan epidermal, mesofil, panjang sel
palisade, diameter palisade dan spongy cell
dengan meningkatnya salinitas. Sebaliknya
ketebalan ruang antar sel menurun secara nyata
pada daun tanaman yang mendapat perlakuan
NaCl (Parida et al. 2004). Pada tanaman tomat,
salinitas mengurangi kepadatan stomata
(Romero-Aranda et al. 2001).
Salinitas menyebabkan perubahan anatomi
daun pada sejumlah tanaman. Daun tanaman
bean, kapas, dan atripleks mengalami pening-
Menurut Carillo et al. (2005)pengurangan
laju pertumbuhan daun merupakan suatu
bentuk adaptasi cekaman garam karena me-
ningkatnya kadar garam tanah menghambat
penyerapan air oleh tanaman dan untuk mem-
batasi transpirasi daun. Ukuran daun yang
lebih kecil sangat penting untuk memperta-
hankan turgor. Sedangkan lignifikasi akar di-
perlukan untuk penyesuaian osmose yang
sangat penting untuk memelihara turgor yang
diperlukan untuk pertumbuhan tanaman dan
aktivitas normal.
Adaptasi salinitas yang lain ditunjukkan
dengan meningkatnya sukulensi untuk mengu-
rangi konsentrasi garam dalam protoplasma.
Salinitas klorida umumnya menambah suku-
lensi pada banyak spesies tanaman. Sukulensi
terjadi dengan meningkatnya konsentrasi SO4.
Dengan adaptasi struktural ini konduksi air
akan berkurang dan mungkin akan menurun-
kan kehilangan air pada transpirasi (Ghoulam
et al. 2002). Namun pertumbuhan akar yang
terekspos pada lingkungan salin biasanya
kurang terpengaruh dibandingkan dengan
pertumbuhan tajuk atau buah. Laju pertum-
buhan akar melebihi bagian tajuk untuk me-
ningkatkan luas area penyerapan air sehingga
dapat mencegah dehidrasi(Alshamary et al.
2004).
Adaptasi Morfologi
Bentuk adaptasi morfologi dan anatomi yang
dapat diturunkan dan unik dapat ditemukan
pada halofit yang mengalami evolusi melalui
seleksi alami pada kawasan pantai dan rawa-
rawa asin. Salinitas menyebabkan perubahan
struktur yang memperbaiki keseimbangan air
tanaman sehingga potensial air dalam tanaman
dapat mempertahankan turgor dan seluruh
proses biokimia untuk pertumbuhan dan akti-
vitas yang normal. Perubahan struktur menca-
kup ukuran daun yang lebih kecil, stomata yang
lebih kecil per satuan luas daun, peningkatan
sukulensi, penebalan kutikula dan lapisan lilin
pada permukaan daun, serta lignifikasi akar
yang lebih awal (Harjadi dan Yahya 1988).
KESIMPULAN
1. Cekaman salinitas merupakan faktor pem-
batas pertumbuhan dan perkembangan
tanaman yang mempengaruhi hampir
semua proses fisiologis dan biokimia serta
tahap pertumbuhan tanaman.
2. Respons tanaman terhadap salinitas pada
fase kritis dapat digunakan sebagai penanda
ketahanan tanaman terhadap cekaman
salinitas. Fase kritis cekaman salinitas seba-
gian besar tanaman adalah fase perke-
cambahan dan pertumbuhan semaian.
3. Respons tanaman legum terhadap cekaman
salinitas bervariasi baik antarspesies maupun
varietas. Batas kritis berdasarkan penurunan
hasil pada tanaman kedelai, kacang tanah,
dan kacang hijau berturut-turut adalah 5 dS/
m, 3,2 dS/m, dan 1–2,65 dS/m.
4. Penggunaan kultivar yang toleran merupa-
kan salah satu upaya untuk mengatasi
masalah salinitas yang praktis dan ekonomis.
Kaymakanova et al. (2008) melakukan pene-
litian pada tanaman buncis yang diberi perla-
kuan 100 mM NaCl dan 100 mM Na2SO4 pada
umur 7 hari setelah tanam. Hasil percobaan
tersebut menunjukkan adanya peningkatan
frekuensi stomata pada kedua perlakuan garam.
Pada perlakuan 100 mM NaCl dan Na2SO4 ter-
jadi perubahan anatomi daun yaitu adanya
peningkatan frekuensi stomata 42% dibanding-
kan dengan kontrol. Hal ini dikarenakan ber-
kurangnya sel-sel daun sebagai akibat dari
struktur xeromorphic tanaman yang mendapat
perlakuan salinitas. Ukuran stomata (panjang
dan lebar) juga berkurang. Beberapa peneliti
menganggap pengurangan ukuran sel pada
kondisi cekaman air merupakan mekanisme
adaptasi kekeringan. Berkurangnya ukuran sel
tampaknya menjadi respons utama dari sel ter-
hadap defisiensi air disebabkan oleh kekeringan
atau cekaman garam. Status air sangat sensitif
terhadap salinitas dan karena itu sangat menen-
tukan respons tanaman terhadap stres.
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